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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of job training and career development on 

the performance of factory employees in 3 cutting sections at PT Pratama Abadi Industri at South 

Tangerang either partially or simultaneously. This research method uses quantitative methods, with a 

sample size of 90 respondents. The data analysis techniques used are: validity test, reliability test, normality 

test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, simultaneous correlation 

coefficient test, simultaneous coefficient of determination test. simultaneous, t test and f test. Based on the 

t test, the value obtained is tcount > ttable (3.586>1.987) and the significance value is 0.001 <0.05. This 

means that job training (X1) has a significant effect on employee performance (Y). Partially testing the 

hypothesis for the career development variable (X2) obtained a value of tcount > ttable (4.764>1.987) and 

a significance value of 0.000 <0.05. This means that career development (X2) has a significant effect on 

employee performance (Y). Simultaneous hypothesis testing obtained a value of fcount > ftable 

(267.128>2.710) and a significance value of 0.000 <0.05. So it can be concluded that job training (X1) 

and career development (X2) have a significant simultaneous effect on employee performance (Y). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir 

terhadap Kinerja Karyawan Factory 3 Bagian Cutting pada PT Pratama Abadi Industri Di Tangerang 

Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden, Teknik analisis data yang digunakan yaitu: uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji 

koefisien korelasi secara simultan, uji koefisien determinasi secara simultan, uji t dan uji f. Berdasarkan uji 

t diperoleh nilai thitung > ttabel (3,586>1,987) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya pelatihan kerja 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Uji hipotesis secara parsial variabel 

pengembangan karir (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (4,764>1,987) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Pengujian 

hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel (267,128>2,710) dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja (X1) dan pengembangan karir (X2) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y).  

 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Pengembangan Karir & Kinerja karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Pengaruh teknologi yang maju saat ini 

membuat persaingan dalam dunia bisnis menjadi 

semakin ketat dan menimbulkan tantangan 

perusahaan untuk melakukan perubahan pada 

berbagai aspek dalam pengelolaan perusahaan. Jika 

suatu perusahaan tidak dapat mengikuti perubahan-

perubahan ini, maka perusahaan tersebut akan 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

bisnisnya. Itulah mengapa penting bagi perusahaan 

untuk memiliki sistem manajemen yang baik. 

Ancaman terbesar bagi keberhasilan sebuah 

perusahaan adalah memiliki karyawan yang tidak 

siap dalam menghadapi perubahan-perubahan yang 

terjadi di sekelilingnya. Karyawan harus mampu 

beradaptasi dengan teknologi baru dan cara-cara 

baru dalam melakukan sesuatu. 

SDM merupakan penggerak utama dalam 

sebuah organisasi atau perusahaan, sehingga 

keberhasilan atau kegagalan sangat bergantung 

pada kualitas SDM yang dimiliki. Oleh karena itu 

penting bagi perusahaan untuk memiliki karyawan 

yang baik dan memahami apa yang dibutuhkan 

perusahaan. Dengan menggunakan keterampilan 

dan kemampuan karyawannya, perusahaan dapat 

berkembang dalam mencapai tujuan nya. 

Kinerja adalah hasil kerja seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu periode tertentu, yang 

mencakup tingkat keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas dan kemampuan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Chaerudin 

(2020:28) dalam bukunya menjelaskan bahwa 

Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang telah 

dicapai oleh karyawan, dinilai baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil 

objek penelitian pada PT Pratama Abadi Industri 

yang beralamat di Jl. Raya Serpong Kilometer 7, 

Pakualam, Kecamatan Serpong Utara, Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15310. PT Pratama 

Abadi Industri di Tangerang Selatan merupakan 

perusahaan penanaman modal asing (Korea) yang 

bergerak di bidang manufaktur produsen sepatu 

atletik untuk merek NIKE dengan jumlah karyawan 

sekitar 6000. 

Penilaian kinerja karyawan dapat 

dilakukan dengan melihat hasil kerja karyawan 

selama kurun waktu tertentu, mulai dari menilai 

dan mengukur seberapa baik karyawan dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dan bertanggung 

jawab pada setiap pekerjaannya. Berikut ini 

merupakan data penilaian kinerja karyawan 

Factory 3 Bagian Cutting pada PT Pratama Abadi 

Industri di Tangerang Selatan Pada Tahun 2020-

2022. 
Tabel I Data Penilaian Kinerja Karyawan Factory 3 

Bagian Cutting 

Tahun 

Jumlah 

Target 

(pasang) 

Pencapaian Presentase Keterangan 

2020 2.333 1.968 84,35% 
Tidak 

Tercapai 

2021 4.562 3.562 78,08% 
Tidak 

Tercapai 

2022 6.233 5.389 86,46% 
Tidak 

Tercapai 

Total 13.128 10.919 82,96% 
Tidak 

Tercapai 
Sumber : Data PT Pratama Abadi Industri di Tangerang 

Selatan (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil 

penilaian kinerja karyawan pada tahun 2020 

sampai dengan 2022 mengalami penurunan setiap 

tahun nya sebesar 82,96%. Tetapi perusahaan tetap 

menerapkan target yang lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya, walaupun pencapaian yang 

didapatkan masih kurang maksimal. Pada tahun 

2020 perusahaan menargetkan sebesar 2.333, tetapi 

pencapaian yang di dapatkan hanya sebesar 1.968 

dengan presentase 84,35%. Sedangkan pada tahun 

2021 perusahaan menaikkan target sebesar 4.562, 

tetapi pencapaian yang di dapatkan hanya sebesar 

3.562 dengan presentase 78,08%. Lalu pada tahun 

2022 perusahaan menaikkan target kembali sebesar 

6.233 dan pencapaian yang di dapatkan hanya 

sebesar 5.389 dengan presentase 86,46%. Hal 

tersebut disebabkan oleh faktor rendahnya tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

karyawan, kurangnya kerjasama dalam tim serta 

rendahnya disiplin karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan memerlukan upaya-upaya perbaikan 

untuk mengembalikan peningkatan kinerja 

karyawan. 

Setiap perusahaan akan bersaing untuk 

mendapatkan posisi unggul dalam perekonomian. 

Hal ini bisa dicapai bila perusahaan mampu 

membangun suasana kerja yang memungkinkan 

karyawan-nya berkinerja dengan baik. Kinerja 
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karyawan merupakan kemampuan serta 

keterampilan karyawan dalam menjalankan 

tanggung jawab dan tugas-tugasnya. 

Salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di perusahaan adalah 

dengan membangun program pelatihan kerja. 

Menurut Sri Larasati (2018:110), Pelatihan 

(training) adalah pendidikan jangka pendek yang 

menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir 

sehingga tenaga kerja non manajerial mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan 

tertentu. Pelatihan kerja sangat penting karena 

dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

karyawan agar cenderung lebih produktif dan 

efisien dalam pekerjaan. Tidak hanya itu, pelatihan 

kerja dapat membantu karyawan menyesuaikan diri 

dengan perubahan teknologi, kebijakan perusahaan 

atau tuntuntan pasar agar terlatih dengan baik serta 

siap menghadapi tantangan baru. Berikut data 

pelatihan kerja yang telah dilaksanakan oleh 

karyawan Factory 3 Bagian Cutting pada PT 

Pratama Abadi Industri di Tangerang Selatan pada 

tahun 2020-2022 

 
Tabel II Data Pelatihan Karyawan Factory 3 Bagian 

Cutting 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Karyawan yang 

sudah dilakukan 

Pelatihan 

Karyawan yang 

belum dilakukan 

Pelatihan 

Karyawan Persentase Karyawan Persentase 

2020 90 79 87% 11 13% 

2021 90 75 83% 15 17% 

2022 90 84 93% 6 7% 
Sumber : Data PT Pratama Abadi Industri di Tangerang 

Selatan (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

pada tahun 2020 jumlah karyawan yang sudah 

melakukan pelatihan sebanyak 79 orang dengan 

persentase 87%. Sedangkan pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 4% dengan 

persentase 83% dan diikuti oleh karyawan yang 

sudah melakukan pelatihan sebanyak 75 orang. 

Lalu pada tahun 2022 mengalami kenaikan drastis 

sebesar 10% dengan persentase 93% dan diikuti 

oleh karyawan yang sudah mealakukan pelatihan 

sebanyak 84 orang. 

Selain pelatihan kerja, pengembangan karir 

juga berpengaruh terhadap kualitas SDM 

diperusahaan. Menurut Hamali (2016:155), 

Pengembangan karir bertujuan melatih karyawan 

baru untuk memperoleh tingkat kemampuan yang 

diperlukan dalam pekerjaan, dengan cepat dan 

ekonomis. Semakin lama karyawan tersebut 

bekerja, semakin tumbuh juga rasa keinginan untuk 

mendapatkan jenjang karir yang lebih tinggi. 

Berikut data pengembangan karir pada karyawan 

Factory 3 Bagian Cutting pada PT Pratama Abadi 

Industri di Tangerang Selatan pada tahun 2020-

2022. 
Tabel III Data Pengembangan Karir Karyawan Factory 

3 Bagian Cutting 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 
Promosi Presentase 

2020 90 12 13% 

2021 90 7 8% 

2022 90 15 17% 

Sumber : Data PT Pratama Abadi Industri di Tangerang 

Selatan (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

pada tahun 2020 perusahaan hanya melakukan 

promosi jabatan kepada 12 karyawan dengan 

presentase 13%. Sedangkan pada tahun 2021 

mengalami penurunan, perusahaan hanya 

melakukan promosi jabatan kepada 7 karyawan 

dengan presentase 8%. Hal ini disebabkan karena 

berkurangnya karyawan yang mengikuti pelatihan 

kerja dan menyebabkan kinerja karyawan 

menurun. Lalu pada tahun 2022 mengalami 

kenaikan yang cukup drastis, perusahaan 

melakukan promosi jabatan kepada 15 karyawan 

dengan presentase 17%. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Sesuai dengan penelitian terdahulu, 

penelitian ini juga telah dilakukan oleh Darmawana 

& Anggelina (2022) terdapat pengaruh negatif 

antara Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT KAI DAOP V Purwokerto. Sedangkan 

Kaengke dkk (2018) terdapat pengaruh positif 

Pengembangan Karir, Pelatihan dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Air Manado dan 

Christian (2019) menunjukan tidak ada pengaruh 

yang signifikan terhadap Pelatihan, Pengembangan 

Karir, dan Kompetensi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Unilever Tbk di Manado. 

Sedangkan.  

Sesuai dengan penelitian terdahulu, 

penelitian ini juga telah dilakukan oleh Sukma 

(2017) menunjukan terdapat Pengaruh negatif 
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Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

pada PG Krebet Baru Bululawang Malang. 

Sedangkan Maulana dkk (2024) terdapat pengaruh 

positif Pengembangan Karir dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 

Ciomas Adisatwa Maros dan Aidah dkk (2020) 

menunjukan tidak ada pengaruh yang signifikan 

terhadap Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Telekomindo Primakarya. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu, 

penelitian ini juga telah dilakukan oleh Tirtayasa 

(2023) terdapat pengaruh yang negatif antara 

Pelatihan, dan Pengembangan Karier Terhadap 

Kinerja karyawan Pada Lembaga Sinergi Sriwijaya 

Peduli. Sedangkan Agrasadya dkk (2023) 

menunjukan pengaruh positif antara Pengaruh 

Pelatihan, dan Pengembangan Karier Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada PT Perkebunan Nusantara 

VIII Bogor dan Jumawan dkk (2018) menunjukan 

pengaruh yang signifikan antara Pelatihan, dan 

Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Karyawan 

Perusahaan Korporasi. 

 

Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir menurut Sugiyono 

(2019:95), merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu 

menjelaskan Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dan 

Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Untuk membantu dalam memahami 

penelitian ini, diperlukan adanya suatu kerangka 

pemikiran sebagai berikut: Berikut ini adalah 

gambaran kerangka berpikir dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar I. Kerangka Berfikir 

 

Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019:99) Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan. Belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis yang terdapat rumusan masalah penelitian 

belum jawaban empiris. 

1. H01 = 0 : Tidak terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

karyawan Factory 3 Bagian Cutting pada PT 

Pratama Abadi Industri di Tangerang Selatan. 

2. Ha1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

karyawan Factory 3 Bagian Cutting pada PT 

Pratama Abadi Industri di Tangerang Selatan. 

3. H02 = 0 : Tidak terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Pengembangan Karir terhadap 

Kinerja karyawan Factory 3 Bagian Cutting pada 

PT Pratama Abadi Industri di Tangerang Selatan. 

4. Ha2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Pengembangan Karir terhadap Kinerja 

karyawan Factory 3 Bagian Cutting pada PT 

Pratama Abadi Industri di Tangerang Selatan. 

5. H03 = 0 : Tidak terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Pelatihan Kerja dan Pengembangan 

Karir terhadap Kinerja karyawan Factory 3 Bagian 

Cutting pada PT Pratama Abadi Industri di 

Tangerang Selatan. 

6. Ha3 ≠ 0 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Pelatihan Kerja dan Pengembangan 

Karir terhadap Kinerja karyawan Factory 3 Bagian 

Cutting pada PT Pratama Abadi Industri di 

Tangerang Selatan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

       Dalam melakukan penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-

bagian dan fenomena serta hubungan 

haibungannya. Menurut Sugiyono (2019:2), 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini 
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menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Metode asosiatif merupakan 

metode yang bermaksud untuk menjelaskan 

hubungan kasual dan pengaruh antara variable-

variabel melalui pengujian hipotesis. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat dan penelitian dilakukan di PT 

Pratama Abadi Industri yang beralamat di Jl. Raya 

Serpong Kilometer 7, Pakualam, Kecamatan 

Serpong Utara, Kota Tangerang Selatan, Banten 

15310. 

Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan 

mengidentifikasi permasalahan ditempat yang 

digunakan sebagai lokasi penelitian, perumusan 

masalah yang terindentifikasi, pengumpulan dasar 

teori yang memperkuat landasan dalam variabel, 

hingga teknik uji statistik yang dipergunakan. 

Proses penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

November 2023 sampai Juni 2024. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan sekumpulan 

objek yang ditentukan melalui suatu kriteria 

tertentu yang akan dikategorikan kedalam objek 

tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau catatan 

yang dipandang sebagai objek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah 

karyawan di PT Pratama Abadi Industri di 

Tangerang Selatan berjumlah 116 orang. 

Populasi responden karyawan Factory 3 

Bagian Cutting pada PT Pratama Abadi Industri di 

Tangerang Selatan pada tahun 2023 berjumlah 116 

karyawan, maka sampel yang di ambil sebagai 

penelitian menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kepercayaan 95%, dan tingkat error 5% 

adalah: 

N  = 116 orang (jumlah populasi/pegawai) 

e2   = (5%)/100 = 0,05 

e2  = 0,05 dikuadratkan (0,05 x 0,05 = 0,0025) 

n =
116

1 +.(116 x 0,052) 
 

n =
116

1 +.(116 x 0,0025) 
 

n =
116

1,29 
 

n = 89,922 dibulatkan 90 orang/responden 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka 

jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 90 orang. 

Jumlah responden tersebut dianggap sudah 

representative untuk memperoleh data penulisan 

yang mencerminkan keadaan populasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

membuat link pertanyaan (kuesioner) yang dimana 

nantinya akan diberikan kepada seluruh karyawan 

atau responden. Link pertanyaan berisi persepsi 

karyawan mengenai lingkungan kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan, yang dirasakan 

dan diharapkan oleh karyawan. 

Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono (2019), Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan 

data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Untuk melihat 

kejelasan pengaruh variabel bebas dalam hal ini 

pelatihan kerja (X1) dan pengembangan karir (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Responden  

Berdasarkan data pada tabel di atas, 

responden yang berusia kurang dari < 20  tahun 

sebanyak 7 orang atau 7,8%, yang berusia antara 

21-30 Tahun sebanyak 81 orang atau 90,0%, yang 

berusia > 31 tahun sebanyak 2 atau 2,2%. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, 

responden yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 42 orang atau 46,7%, sedangkan 

responden yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 48 orang atau 53,3%. 

Menunjukkan bahwa responden dengan 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan Seimbang. 

Berdasarkan tabel di atas, responden yang bekerja 

< 1 Tahun sebanyak 21 atau 23,3 %, responden 

yang bekerja 2-3 tahun sebanyak 37 atau 41,1 %, 

responden yang bekerja 4-5 tahun sebanyak 24 atau 

26,7 % dan responden yang bekerja > 6 tahun 

sebanyak 8 atau 8,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden dengan masa kerja 2-3 tahun merupakan 

kelompok yang dominan atau paling banyak, 

sementara responden dengan masa kerja lebih dari 

6 tahun merupakan kelompok yang paling sedikit. 
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Uji Instrumen Data  

Uji Validitas 

 

Tabel IV. Hasil Uji Validitas Berdasarkan 

Variabel Pelatihan Kerja (X1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel correlations di atas, 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel 

pelatihan kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

, dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 

Tabel V. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel 

Pengembangan Karir (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel 

pengembangan karir (X2) diperoleh nilai r hitung > 

r tabel (0,207), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

Tabel VI. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel 

kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 
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Gambar II  Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa 

grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh 

karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel VII. Hasil Uji Multikolinieritas Dengan 

Coefficients 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel pelatihan kerja sebesar 0,126 

dan pengembangan karir sebesar 0,126 nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel pelatihan kerja sebesar 7,916 

dan variabel pengembangan karir sebesar 7,916 

nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dengan Uji Glejser 

 

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik 

pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola 

tertentu. Dengan demikian disimpulkan tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian. 

 

Analisis Kuantitatif 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Koefisien korelasi berganda dipergunakan 

untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan atau 

pengaruh antar variabel secara simultan. 

Berdasarkan hasil pada analisis regresi linier 

berganda menggunakan SPSS versi 26, maka 

diperoleh persamaan regresi berbentuk sebagai 

berikut: 

 

Tabel VIII Hasil Uji Regresi Berganda Variabel 

Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

4,978 + 0,389X1 + 0,494X2. Dari persamaan di atas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 4,978 diartikan bahwa 

jika variabel pelatihan kerja (X1) dan 

pengembangan karir (X2) tidak ada perubahan 

maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 4,978 point. 

b. Nilai pelatihan kerja (X1) 0,389 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel pelatihan kerja (X1), 

jika dinaikan 1 (satuan) pada variabel 

pelatihan kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,389 point. 

c. Nilai pengembangan karir (X2) 0,494 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel pengembangan karir 

(X2), jika dinaikan 1 (satuan) pada variabel 

pengembangan karir (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,494 point. 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 
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Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam memberikan interpretasi hasil 

koefisien korelasi, dapat berpedoman pada tabel 

berikut ini: 

Tabel IX Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara 

Simultan Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan 

Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,927 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800-1,000 artinya variabel pelatihan kerja dan 

pengembangan karir mempunyai tingkat hubungan 

yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui persentase kekuatan pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan), 

dalam penelitian ini adalah variabel pelatihan kerja 

(X1) dan pengembangan karir (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Berikut ini hasil perhitungan 

koefisien determinasi yang diolah dengan program 

SPSS Versi 23, sebagai berikut: 

 

Tabel X Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara 

Simultan Pelatihan Kerja(X1) dan 

Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Adapun untuk menentukan besarnya nilai t 

tabel dicari dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

ttabel = tα.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom) 

α = tarif nyata 5%  

df  = (n-2), maka diperoleh (90-2) = 88,  

   maka ttabel =  1,987 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai t 

hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05. Adapun hasil 

pengolahan data menggunakan program SPSS 

Versi 23, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel XI Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,586 

> 1,987) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Tabel XII Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara 

Simultan Pelatihan (X1) dan Pengambangan Karir 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(267,128 > 2,710), hal ini juga diperkuat dengan 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara pelatihan kerja 

dan pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan. 

Pembahasan Kuantitatif 

1. Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y =4,978 + 0,389X1 , uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(4,764 > 1,987)  . Dengan demikian H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif 

signifikan antara pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan ini, 

mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Kosdianti & Sunardi (2021) dengan judul 

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Satria Piranti Perkasa Di Kota 

Tangerang, dimana dalam penelitiannya 

menghasilkan kesimpulan bahwa pelatihan 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai regresi sebesar Y = 

7,352 + 0,815X dan hasil uji hipotesis t didapatkan 

hasil  t-hitung > t-tabel atau (8,746 > 1,980), hal ini 

diperkuat dengan probability significancy 0,000 < 

0,05. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kaengke dkk 

(2018) dengan judul Pengaruh Pengembangan 

Karir, Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Air Manado di mana pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di buktikan dengan nilai t hitung sebesar 

4,593>t-tabel = 1,660 dan nilai sig 0,000< 0,05. 

2. Pengaruh Pengembangan Karir (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 

nilai persamaan regresi Y=4,978 + 0,494X2, uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(4,244> 1,987). Dengan demikian H0 ditolak dan 

H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan pengembangan terhadap kinerja 

karyawan. 

 Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, 

mendukung hasil penelitian Maulana dkk (2024) 

dengan judul Pengaruh Pengembangan Karir Dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT.Ciomas Adisatwa Maros di mana 

pengujian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

karir (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Ciomas 

Adisatwa Maros. di buktikan dengan nilai t hitung 

sebesar  thitung 6,448 > ttabel 1,687 dan signifikan 

0,000 < 0,05. 

3. Pengaruh Pelatihan (X1) dan Pengembangan 

Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa pelatihan (X1) dan pengembangan karir (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi Y =4,978 + 

0,389X1   + 0,494X2. Nlai koefisien korelasi atau 

tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,927 artinya 

memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara 

simutan sebesar 86% sedangkan sisanya sebesar 

14% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (267,128 > 

2,710). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan pelatihan dan 

pengembangan karir terhadap kinerja karyawan. 

 Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, 

mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Jumawan dkk (2018) dengan judul Pengaruh 

Pelatihan dan Pengembangan Karier Terhadap 

Kinerja Karyawan Perusahaan Korporasi di mana 

pengujian ini menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan (X1) dan pengembangan karier (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). di buktikan dengan 

nilai F hitung 25.908 > F tabel 3.13,  dan signifikan 

0,000 < 0,05. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian sebelumnya dan dari 

hasil analisis yang dilakukan pada PT Pratama 

Abadi Industri di Tangerang Selatan dengan 

sampel sebanyak 90 responden dan 116 populasi, 

serta pembahasan mengenai Pengaruh Pelatihan 

Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan 

Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Pratama Abadi Industri. 

Yang mana Pelatihan Kerja (X1) yang dirasakan 

oleh karyawan berjalan dengan baik, serta 

materi pelatihan mudah di pahami. Semua hal 

tersebut apabila tidak dilaksanakan atau 

direncanakan dengan baik dapat berdampak 

pada penurunan kinerja, namun sebaliknya jika 
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dapat dikelola dengan baik akan berdampak 

pada kinerja karyawan.  

Hasil ini diperkuat dan didukung dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 

lebih besar dari ttabel (3,586 > 1,987) hal ini 

menunjukkan bahwa Ha1 diterima dan Ho1 

ditolak dengan alasan yang kuat. Temuan ini 

didukung oleh signifikansi nilai (0,000 < 0,05), 

yang menyimpulkan bahwa Pelatihan Kerja 

(X1) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

2. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan 

Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Pratama Abadi Industri. 

Yang mana Pengembangan Karir (X2) yang 

dirasakan oleh karyawan, perusahaan 

memberikan berbagai kesempatan bagi 

karyawan untuk mengembangkan diri melalui 

proyek-proyek strategis, rotasi pekerjaan, dan 

program mentorship. Semua hal tersebut 

apabila tidak dilaksanakan atau direncanakan 

dengan baik dapat berdampak pada penurunan 

kinerja, namun sebaliknya jika dapat dikelola 

dengan baik akan berdampak pada kinerja 

karyawan. 

Hasil ini diperkuat dan didukung dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 

lebih besar dari ttabel (4,764 > 1,987) hal ini 

menunjukkan bahwa Ha2 diterima dan Ho2 

ditolak dengan alasan yang kuat. Temuan ini 

didukung oleh signifikansi nilai (0,000 < 0,05), 

yang menyimpulkan bahwa Pengembangan 

Karir (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

3. Secara simultan terdapat pengaruh signifikan 

Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT 

Pratama Abadi Industri, yang mana jika 

pelatihan kerja dan pengembangan karir 

dikelola dengan baik akan berdampak baik bagi 

kinerja karyawan. 

Hasil ini diperkuat dan didukung dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel 267,128 > 2,710 yang 

artinya ada alasan kuat pada Ha3 diterima dan 

Ho3 ditolak. Hal ini juga diperkuat dengan nilai 

sig (0,000 < 0,05), kesimpulanya terdapat 

pengaruh signifikan secara simultan Pelatihan 

Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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